
BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Peningkatan tekanan darah ialah kondisi saat tekanan di dalam nadi meningkat dengan 

cepat. Kondisi ini dikarenakan jantung bergerak cepat memindahkan darah ke seluruh tubuh. 

Hipertensi mengakibatkan tekanan darah. 

 Hipertensi adalah penyakit seumur hidup dan harus dijaga kestabilan tekanan darahnya. 

Setiap tahun, tekanan darah tinggi dikaitkan dengan 9,4 juta  

 Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan dari 50 persen yang menderita 

hipertensi, hanya 25 persen yang terbukti pengobatannya dan hanya 12,5% yang hanya mendapat 

pengobatan yang memadai. 2019). 

 Oleh karena itu, penelitian ini menyelidiki arti informasi obat terhadap pengetahuan dan 

kepatuhan pasien hipertensi guna meningkatkan tingkat keberhasilan pengobatan pada pengidap 

rawat inap  RS.Umum Pemerintahan H Adam Malik. 

1.2 Rumusan Masalah 

Menurut pemaparan sebelumnya, rumusan masalah adalah berikut: 

1.2.1 Masalah Umum 

 Permasalahan didalam observasi ini yaitu “Bagaimana pengaruh konseling obat terhadap 

pasien hipertensi yang ada di rawat inap RSUP H. Adam Malik?” 

1.2.2  Masalah Khusus 

1. Apa terdapat perbandingan pengetahuan pasien hipertensi setelah konseling obat? 

2. Apa ada pengaruh konseling obat terhadap derajat kepatuhan minum obat bagi pengidap? 



1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Wawancara dilakukan ke pasien guna menilai pengaruh konseling obat terhadap 

pemahaman penderita.  

Tujuan Khusus 

1. Untuk melihat perbedaan pemahaman pengidap hipertensi setelah konseling obat. 

2. Menentukan perbandingan derajat kepatuhan pada pengidap  

1.4 Manfaat penelitian 

Peneliti berharap dapat digunakan sebagai referensi untuk memperluas pengetahuan. 

1. Bagi Pasien 

Peneliti berharap berguna untuk memperluas pemahaman, memperbaiki gaya hidup dan 

sikap dari pasien, serta meningkatkan derajat kepatuhan pengobatan pada pasien 

hipertensi untuk mencapai tujuan pengobatan yang diinginkan. 

2. Bagi Kalangan Pendidikan 

Diharapkan memberikan kontribusi bagi materi akademik farmasi khususnya farmasi 

klinik. 

 

 

 

 

 


